







A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu bangsa di masa yang akan datang sangat bergantung pada 
mutu pendidikan generasi muda saat ini. Dengan pendidikan, maka kualitas 
manusia diubah ke arah yang lebih baik dan menjadikannya sumber daya yang 
berguna bagi dirinya maupun masyarakat.1 Mutu pendidikan yang baik didapat 
dari pembelajaran yang baik. pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 
pembelajaran dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku dimana pun dan 
kapan pun. Pembelajaran merupakan pekerjaan yang kompleks. Oleh karena itu, 
perencanaan maupun pelaksanaan memerlukan pertimbangan-pertimbangan 
yang arif dan bijaksana.2 
Salah satu masalah yang di hadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah 
masalah lemahnya pendukung proses pembelajaran3, salah satunya yaitu bahan 
ajar. Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 
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digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran.4 
Selama ini, hasil penelitian sebagai bahan ajar kurang dimanfaatkan, 
sebaliknya guru lebih dominan menggunakan buku cetak pelajaran. Dalam 
mengembangkan bahan ajar harus sesuai tuntutan zaman. Pada Kurikulum 2013 
Revisi 2016 bahan ajar dikembangkan berbasis kompetensi kelulusan sehingga 
memenuhi aspek kesesuaian dan kecukupan. Materi yang dikembangkan juga 
harus mampu mengakomodasi content lokal, nasional, maupun internasional.5 
Penggunaan bahan ajar dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Bahan ajar membantu siswa sehingga mereka tidak lagi terpaku pada 
penjelasan guru. Siswa dengan bebas menggali pengetahuannya sendiri, dan 
kemudian mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya tersebut. 
Penggunaan bahan ajar selama pembelajaran juga menciptakan suasana belajar 
yang lebih atraktif dan komunikatif serta mengurangi dominasi guru selama 
pembelajaran berlangsung.6 
Sejalan dengan hal itu, penelitian yang dilakukan untuk dijadikan sebagai 
informasi didalam bahan ajar dapat bersumber dari masalah yang kerap terjadi 
dalam masyarakat,  salah satunya menipisnya cadangan dan melambungnya 
harga bahan bakar minyak berbahan fosil (BBM) mendorong pengembangan 
                                                          
4Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hlm. 26. 
5Yuningsih dan Trianik Widyaningrum, Uji Patogenitas Spora jamur Metarhizium 
Anisopliae Terhadap Mortalitas Larva Oryctes Rhinoceros Sebagai Bahan Ajar Biologi SMA Kelas 
X, Jurnal Pendidikan Biologi Universitas Ahmad Dahlan, Vol. 1, No. 1, ISSN: 2407-1269, hlm. 54. 
6Rifli Helmanda, Sri Elniati dan Nonong Amalita, Pengembangan Handout Matematika 
Berbasis Pendekatan Realistik Untuk Siswa SMP Kelas VII Semester 2, Jurnal Pendidikan 




sumber bahan bakar alternatif terbarukan. Untuk mengatasi permasalahan 
kelangkaan bahan bakar minyak tersebut, pemanfaatan bahan-bahan organik 
sebagai sumber bahan bakar secara aktif dikembangkan untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil yang tidak terbarukan.7 Salah satu 
bentuk dari energi terbarukan yaitu pemanfaatan sumber biologi baik dari hewan 
maupun tumbuhan yang disebut biomassa. Salah satu contoh biomassa adalah 
bioetanol.8 
Bioetanol merupakan bahan bakar dari tumbuhan yang memiliki sifat 
menyerupai minyak premium. Bahan baku pembuatan bioetanol dapat dibagi 
menjadi tiga kelompok, yaitu bahan sukrosa, bahan berpati, bahan berselulosa.9 
Dalam pembuatan bioetanol diperlukan proses fermentasi dengan bantuan ragi 
Saccharomyces cereviceae. 
Sudah saatnya penggunaan sumber energi terbarukan berupa Bahan Bakar 
Nabati (BBN) atau bioenergi ditingkatkan, menggantikan bahan bakar fosil yang 
semakin menipis seperti dalam Inpres No 1/2006 dan Perpres No 5/2006 tentang 
kebijaksanaan energi nasional.10 Bioetanol banyak memberikan manfaat yang 
menguntungkan karena selain harganya murah, bioetanol termasuk bioenergi 
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yang ramah lingkungan karena berasal dari biomassa.11 Bahan baku bieoetanol 
juga mudah di peroleh di kehidupan sehari-hari. 
Salah satu syarat bahan baku pembuatan bioetanol adalah mengandung 
pati, biji alpukat sering sekali dibuang begitu saja dan dianggap limbah rumah 
tangga. Padahal, dengan kandungan pati dan glukosa yang cukup besar 
memungkinkan biji alpukat untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan 
bioetanol.12 
Biji alpukat yang mengandung pati nantinya akan dihidrolisis menjadi 
glukosa. Glukosa tersebut akan difermentasi dengan bantuan mikroba. Mikroba 
mampu mengubah glukosa menjadi etanol.13 Dalam hidrolisis asam biasanya 
digunakan asam klorida (HCl) atau asam sulfat (H2SO4) dengan kadar tertentu. 
Penelitian ini menggunakan hidrolisis asam berupa HCl karena merujuk pada 
penelitian Hafni Indriati Nasution,14 menunjukkan hasil hidrolisis dengan HCl 
menghasilkan kadar etanol yang lebih tinggi, dan belum ada penelitian 
sebelumnya tentang pembuatan bioetanol menggunakan biji alpukat dengan 
hidrolisis menggunakan HCl.  
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Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 11 
berikut:15 
 ًَةيَلَ َكِل ََٰذ يِف َّنِإ ۗ ِتاَرَمَّثلا ِ لُك ْنِمَو َبَانَْعْلْاَو َليِخَّنلاَو َنُوتْي َّزلاَو َعْر َّزلا ِهِب ْمَُكل ُِتبْن ُي
 َنوُرََّكَفَتي ٍمْوَقِل 
Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
 
Firman Allah Ta’ala, “Dia menumbuhkan bagi kamu, dengan air itu, 
tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan segala jenis buah-buahan.” Allah 
mengeluarkan dari bumi, dengan air yang satu ini, berbagai buah-buahan yang 
beraneka jenis, rasa, warna, bau, dan bentuknya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala 
berfirman, “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
bagi orang yang berpikir.” Yakni, merupakan dalil dan hujah yang menunjukkan 
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah. Hal ini seperti firman Allah Ta’ala, 
”Atau siapakah yang menciptakan langit, bumi, dan yang menurunkan air 
untukmu dari langit lalu Kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun yang 
pemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak dapat menumbuhkan pohon-
pohonnya? Apakah di samping Allah ada Tuhan lain? Bahkan, mereka adalah 
orang-orang yang menyimpang.”16 
Adanya tuntutan kebijakan pemerintah untuk lebih memanfaatkan potensi 
lokal untuk sumber belajar menjadikan pemanfaatan limbah biji alpukat sebagai 
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bahan baku pembuatan bioetanol sebagai energi alternatif berpotensi sebagai 
alternatif bahan ajar kimia.17 
Pengembangan materi pelajaran tentang pemanfaatan limbah biji alpukat 
sebagai bahan baku pembuatan bioetanol sebagai energi alternatif belum banyak 
dimunculkan. Hal ini mendukung untuk dikembangkan lebih lanjut materi 
tersebut sebagai bentuk inovasi pengembangan materi berbasis potensi lokal 
yang berupa bahan ajar.18 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Limbah Biji Alpukat (Persea americana 
Mill) pada Produksi Bioetanol dan Analisis Potensinya sebagai Bahan Ajar 
Kimia pada Materi Minyak Bumi”. 
B. Penegasan Istilah  
Agar menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 
penulis menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar 
Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan 
dan penelaahan implementasi pembelajaran.19 
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Hidrolisis adalah proses perubahan atau pemecahan molekul selulosa, 
hemiselulosa ataupun karbohidrat menjadi gula sederhana (glukosa). 
Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk hidrolisis lignoselulosa 
yaitu hidrolisis kimia, hidrolisis enzimatik, dan hidrolisis yang menggunakan 
sinar gamma atau radiasi elektron atau radiasi gelombang mikro.20 
3. Fermentasi 
Fermentasi dapat didefenisikan sebagai perubahan gradual oleh enzim 
beberapa bakteri, khamir, dan jamur. Contoh perubahan kimia dari fermentasi 
meliputi pengasaman susu, dekomposisi pati dan gula menjadi alkohol dan 
karbon dioksida, serta oksidasi senyawa nitrogen organik.21 
4. Destilasi 
Destilasi adalah proses pengambilan unsur-unsur minyak penting yang 
disuling. Ada puluhan jenis dari jenis tanaman maupun bagian-bagiannya 
(daun, batang, kayu, biji, dan kulit) yang dapat diambil minyaknya dengan 
cara disuling (destilasi).22 
5. Bioetanol 
Bioetanol adalah etanol yang dihasilkan dari fermentasi sumber yang dapat 
diperbaharui untuk aditif bahan bakar yang berbahan dasar biomassa, atau 
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etanol yang terbuat dari sumber hayati yang mengandung pati, gula dan 
tanaman berselulosa lainnya.23 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
diperlukan beberapa batasan masalah yaitu: 
1. Proses dan hasil penelitian ini akan dianalisis sebagai bahan ajar kimia pada 
materi minyak bumi. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah biji alpukat 
(Persea americana Mill) yang didapat dari penjual eskrim pokat kocok dan 
jus buah di Kota Pekanbaru. 
3. Kadar bioetanol dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu waktu fermentasi, 
konsentrasi asam, massa ragi, penambahan pupuk, konsentrasi sampel, dan 
waktu hidrolisis. Pada penelitian ini dibatasi oleh pengaruh variasi massa ragi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah analisis proses dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
ajar kimia pada materi minyak bumi? 
2. Bagaimanakah optimasi massa ragi Saccharomyces cereviceae terhadap 
kadar bioetanol yang dihasilkan? 
 
                                                          





E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui analisis dari proses dan hasil penelitian dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar kimia pada materi minyak bumi. 
b. Untuk mengetahui optimasi massa ragi Saccharomyces cereviceae 
terhadap kadar bioetanol yang dihasilkan. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, guru, siswa 
dan juga masyarakat luas. Bagi peneliti, dapat bermanfaat sebagai sumber 
informasi bagi penelitian yang relevan. Bagi guru, diharapkan dapat 
membantu guru dalam memberikan penjelasan tentang materi minyak bumi 
terhadap peserta didik. Bagi siswa diharapkan dapat membantu peserta didik 
dalam memahami materi minyak bumi dengan baik. Dan bagi masyarakat, 
berguna sebagai sumber informasi tentang pemanfaatan limbah biji alpukat 
(Persea americana Mill) menjadi bahan alternatif pembuatan bioetanol 
sebagai pengganti bahan bakar minyak serta mengurangi limbah di 
lingkungan. 
